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ABSTRAK

Tindak pidana begitu marak terjadi dimasyarakat, salah satunya adalah
delik perzinaan. Islam sebenarnya telah dengan jelas mengatur tindak pidana ini
dengan konsekuensi hukumnya yang berat, namun pada kenyataannya tindak
pidana ini perkembangannya semakin pesat dan sangat meresahkan. Penyebab
meningkatnya perzinaan ini salah satunya adalah dekadensi moral. Disamping itu
proses hukum yang kurang maksimal juga menyebabkan pelaku zina sering lepas
dari jeratan hukum. Pembuktian merupakan hal yang sering mengakibatkan
lepasnya pelaku dari jeratan hukum, hal ini disebebkan karena kurangnya bukti-
bukti yang dapat disampaikan di depan pengadilan. Seperti sulitnya untuk
mendapatkan pengakuan dari pelaku, sulitnya mendatangkan empat orang saksi
laki-laki yang adil dan juga karena kurangnya memaksimalkan peranan alat bukti
garinah. Dengan demikian perlu dicari bukti-bukti lain yang dapat memberikan
solusi untuk dapat mejerat pelaku. Salah satu solusi yang dapat membantu adalah
dengan cara melakukan tes terhadap jaringan tubuh (DNA) baik itu yang berupa
seperma, noda darah, rambut dan jaringan tubuh lainnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kedudukan dan
kekuatan alat bukti tes DNA dalam delik perzinaan menurut hukum pidana Islam.

Adapun metode yang digunakan adalah metode deskriptif analitik dengan
memakai pendekatan normatif, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
permasalahan yang diteliti secara gamblang dan terfokus yang didasarkan pada
ketentuan nas, kaidah fikih, serta pendapat ulama dari berbagai kalangan. Langkah
pertama yang penyusun lakukan adalah mengumpulkan data-data yang terkait
dengan masalah yang diteliti yaitu berupa data primer dan data sekunder,
kemudian dideskriptifkan secara sistematis lalu dianalisis berdasarkan data yang
ada dengan menggunakan analisis deduktif induktif sehingga diperoleh
kesimpulan yang valid.

Berdasar “hasil penelitian _dan pembahasan dalam_skripsi ini dapat
diperoleh kesimpulan bahwa alat bukti tes DNA dapat dikategorikan sebagai alat
bukti garinah, karena bila dikaitkan keduanya mempunyai relevansi yang cukup
erat yaitu sama-sama membaca petunjuk-petunjuk yang ada hanya saja tes DNA
sifatnya lebih spesifik. — Adapun mengenai penggunaannya sebagai alat bukti
dalam delik perzinaan, tes DNA hanya diposisikan sebagai alat bukti sekunder
(pendukung) yang tidak dapat berdiri sendiri dan tidak dapat dijadikan dasar
utama dalam memutuskan perkara, artinya bahwa alat bukti tes DNA harus
didukung atau dihubungkan dengan bukti-bukti lainnya, seperti dengan
pengakuan dan kesaksian. Hal ini dikarenakan untuk menghindari unsur syubhat
dari DNA itu sendiri.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN SESUAI KEPUTUSAN
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DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda

sekaligus sebagai berikut :

L AlE et

Tidak dilambangkan

-Be

'

Ta

| Te

o |

| Es dengan titik di‘atas -

o Jim

Je

‘: Ha :

Ha dengan titik di bawah

KadanHa

De

. 3 Zal

Zet dengan titik di atas

Er

S Fap

Zet

v | S

Es

Syin :

G-

FEsdan Ye




‘ IIurquatm Nama i

~sad R T Es dengan titik di bawah

uo
P dad d De dengan titik di bawah
b

ta ot Te dengan titik di bawah

Lot

za Z Zet dengan titik di bawah

ain koma terbalik di atas

ghain g Ge

fa : ., Ef

G

| _kaf ke Ka

l>

JIB Py, 1 Bl

et | mimERE B Em

o ol nun n - |En

L TN AN B AN Ha

. g - yal : ‘» : y 1 Ye

B. Vokal (tunggal dan rangkap)
Vokal bahasa Aréb, sama seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).
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a. Vokal Tunggal
Vocal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harokat,

transliterasinya sebagai berikut:

- o . 3: Fathah
e “Kasrah i I
e Dammah u U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harokat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf’

| Hureflatn | Nama
tfl Fathah dan ya ai adani
' Ifl;k‘fﬁ;.‘,, ’ * | Fathah dan wau au al adanu
Contoh :
: ‘  L.:?/f Ka{aba : ] : | :}:L e ol Suila
SCENYIN AW
IS Ak A Haula

C. Vocal Panjang (maddah) :
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harokat atau huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

.. | Fathah }dan alif a dengan garis di atas
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| u"‘/ oL k_Fathah‘ dan ya a a dengan garis di atas
u. ;' o Kaérah'dan'ya e i i dengan garis di atas
j.) . | Dammah dan wau u u dengan garis di atas
Contoh :
L J\g ~ Qala J-:E Qila
e et 3G _
S Rama Jsd Yaqulu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi ta' Marbutah ada dua:

a. Transhiterasi Ta’ Marbutah mdup atau yang mendapat harakat fathah,

kasroh, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

Transliterasi 7a’ Marbutah mati atau mendapat harakat sukun,
tansliterasinya adalah “h™.

Jika Ta’ Marbutah ditkuti kata yang menggunakan kata sandang (“al-*),
dan bacaannya terpisah, maka 7a’ Marbu?a]] tersebut ditransliterasikan

dengan “h”.

Contoh ;

P e

JubY! 47 Raudatul atfal, atau raudah al-atfal

al-Madinatul Munawwarah, atau

2 “ al-Madinah al-Munawwarah

E I PO

ilb , Talhatu atau Talhah

E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau fasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
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LNt > : . i ar
di= Nazzala el Al-hajj
! O; - Al-birru ('.:6' Nu‘iima

. Kata Sandang “J\”

Kata sandang " S ‘ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan kata

penghubung " -

", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun

Hamzah ditansliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak ditengah atau di akhir kata. Apabila terletak diawal kata,

syamsiyah.
Contoh :
Jz v‘.‘ ’ Arrajulu 2::.&..51 Al-badi‘u
XAl Assayyidatu ;Jeﬂj‘ Al-galamu
. Hamzah

hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
B °‘"}“’~':% o g ; @
e T Tokhusina ol Inna
o fﬂi"i’i Gpron A]]_nau' :’;ercf Umirtu
s | Syatw | ST Aleala

. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi'i/ atau kata kerja, isim maupun Auryf, ditulis
terpisah. Hanya saja kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang

sudah lazim, dirangkaikan dengan kata lain. Hal ini karena ada huruf atau



harokat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

S 5 by
ozt 5 e 1546

Wa innallaha lahua khair ar-razigin
Wa innallaha lahua khairurrazigin
Fa aufu al-kaila wa al-mizan
Fa auful-kaila wal-mizan

Ibrahim al-khalil
Ibrahimul-khalil
Bismillahi majraha wa mursaha

‘Walillahi “ala an-nasi hijju al-baiti
manistata“a ilaihi sabila
Walillahi “alannasi hujjul-baiti
manistata“a ilaihi sabila

I. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti

ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan

huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh :

Wa ma Muhammadun illa rasul

Pl Ao

ol @ A.gd’lgs.dﬂ Oy

Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi al-
Qur'an
Syahru = Ramagdanal
Qur'an

lazi unzila fihil

[nna awwala baitin wudi‘a linnasi

J. Tadjwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu Tajwid.

Karena itu, peresmian pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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KATA PENGANTAR

NESUFSPENPU P
) gl o A 1A Y o agdl (DL g et danty Lidde anil (o3 i 2eal)

aay Bl (paenl
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BAB L
 PENDAHULUAN

_A. Latar Belakang Masalah

Perbuatan tindak kejahatan susila seperti kasus zina,’ merupakan suatu
-perbuatan yang tercela. Semua mnorma di masyarakat menganggap bahwa
perbuatan  tersebut merupakan suatu. pelanggaran. Al-Maududi melibat tindak
pidana zina sebagai perbuatan yang menurut perspektif sistem sosial dan tafa nilai
dianggap sebagai perbuatan kotor dan tercela dan dalam Konteks agama
merupakan perbuatan yang harus dikenakan hukuman hadd’ |

'Sebagaimana firman Allah SWT:

3. ke Bl Legdh dortg 481 g tB (31 BTy g0 P

Sebagaimana kita ketahui, setiap pelanggaran akan dikenakan sanksi
(hukuman), baik dalam hukum pidana positif maupun hukum Istam. Dalam
menetapkan suatu hukuman diperfokan adanya pembuktian, begitn pula dalam
kasus perzinaan perlu adanya alat-alat bukti yang wajib disampaikan di depan

pengaditan, Untuk dapat ditemukannya bukti-bukti tersebut maka harus ditakukan

! Para ulama dalam memberikan definisi zina ini berbeda datam redaksinya, namun dalam
substansinya hampir sama, yaity bahwa zina adalah hubungan kelamin antara laki-laki dengan
perempuan tanpa adanya ikatan perkawinan yang sah dan dilakukan dengan sadar serta tanpa
-adanya unsur syubhaf. Lihat Ahmad Wardi Muslih, Hukum Pidona Islom, cet. ke-1 {Jakarta: Sinar
Grafika, 2005), him. 6-8.

* Hadd adalah hukuman yang telah ditentukan macam dan jumiahnya dan menjadi hak
Tuhan. Dengan demikian, maka hukuman tersebut tidak mempunyat batas terendah atan batas
tertinggi: Pengertian hak Tuhan ialah bahwa hukuman tersebut tidak -bisa dibapuskan baik -oleh
perseorangan (vang menjadi- korban jarimah), ataupun oleh masyarakat. Lihat ‘Abd Al-Qadir
Audab;, As-Tasyri AlJivar AFlslami, (Béirat: Dar AlKitab Al-Arabi, 1.), 179

¥ An-Nur (24).: 2.



tabap penyidikan terlebih dahulu yaitu suatu preses pencarian dan pengumpulan
barang bukti, mengidentifikasi tindak pidana yang terjadi serta menemukan
tersangkanya.”

Perlunya pembuktian ini adalah sebagai langkah untuk menegakan
kebenaran dan keadilan. Dengan demikian hakim tidak diperbolehkan
menjatubikan vonis bila belum mendapatkan. bukti yang jefas dan. ofentik_ yang
menunjukan bahwa kasus itu merupakan pelanggaran hukum. Perintah untuk

berbuat adil ini sesuai dengan finman Allal

3Oty Jially 500 Ty At O

Dalam kaitannya dengan dunia peradilan, maka tidak akan lepas dari yang
namanya alat bukti. Dalam hukum positif alat bukti dapat berupa: keterangan
saksi, keterangan ahli, surat, petunjuk dan keterangan terdakwa.® Sedangkan
dalam syari'at Islam alat bukti yang disepakati para fuqaha dapat berupa: igrar,
syahadal, yamin, nukul, gasamak, ifmu pengetehuan hakim dan garfoab.” Dari
alat-alat bukti tersebut diatas hanya ada tiga yang dapat digunakan dalam
pembuktian delik perzinaan, yaitu pengakuan (fgrer), kesaksian (syafiadah) dan

petunjuk (gazinak)’

*Nur'aini AM, Hukum Acara Pidana, (Yogyakarta: Fakultas Syariabh TAIN Sunan
Kalijaga, 2003), hlm. 17.

® An-Naht (16) : 90,
% Kitab Undang — Undang Hukum Acara Pidana Pasal 184.

" TM. Hasbi as-Shidiqy, Peradifan dan Hidum Acare Iskom, (Bandung: Al-Maasit, t.£),
him. 116.

¥ Ahmad Wardi Muslih, Hukum Pidana Islan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), him: 41



Dalam delik perzinaan, hukuman dapat ditetapkan dan dilaksanakan
dengan salah satu dasar-dasar penetapan hukuman yaitu pengakuan sitertuduh itu
sendiri dan persaksian orang lain. Pepgakuan merupakan dasar utama bagi
penetapan hukuman.” Sedangkan persaksian dalam delik perzinaan harus

memenuhi empai orang saksi. Sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur'an:
10 - > . A T S < (R | it

Sedangkan alat bukti garinah (tanda-tanda atau indikasi-indikasi) yang
dapat dianggap sebagai alat bukti yang sah dalam delik zina adalah jelasnya
kehamilan wanita yang tidak bersuami. Akan tetapi kehamilan waniia yang tidak
bersuami bukanlah suatu garinah yang pasti, arfinya memberikan kemungkinan-
kemungkinan lain bahwa kehamilan bukan dari hasil zina.!' Para ulama memberi
contoh seperti. hamil karena. diperkosa atau kesalahan dalam persciubuhan (wati
syubhah)."*

Proses hukum yang kurang maksimal dalam delik perzinaan sering kali
membuat pelaku lepas dari jeratan hukum. Pembuktian merupakan suatu hal yang

sering membuat lepasnya pelaku dari jeratan hukum, ini dikarenakan kurangnya

2" Muhammad Salam Madkur, #-Quds 51 Tslam, Alih bahasa Tmron AM, cet ke-d
{(Surabaya: PT Bina Hinm, 1993), him, 101,

¥ Ap-Nisa"(4) : 15.

" Ahmad Dijazuli, Figih Jinayat: Upaya Menonggulangi Kejahoaton Dalam Fslam, cet. ke-
3 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000). hlm. 60-61,

12 Syubiat -adalah sesuatu’ yang menyerupai’ yang tetap (pasti) Tetapi tidak tetap {pasti).

Dari’ definisi ini’ dapat dipahami baliwa sywsbliar ity adalah setiap peristiwa atau keadaan yang

menyebabkan suatu perbuatan berada diantara dua ketentuan hukum, yaiiu dilarang atau tidak.
- Lihat Ahmad Wardi Muslich, Hukum Fidana Islam, him. 17.



alat -bukti yang -diajukan ke pengadilan -dan juga kurangnya memaksimalkan
peranan alat bukti garinah sehingga mengakibatkan lepasnya tersangka.

Kaitannya -dengan -alat ‘bukti garinah, ada sebuah temuan baru dalam
bidang kedokteran yang dapat dikategorikan alat bukti garinah yakni tes DNA
(Deoxirybo Nucleat Acid).’® Dimana tes DNA ini telah mampn memberikan
koniribust yang besar terhadap. para aparat dan praktisi hukum dalam mencapai
suatu kebenaran perkara baik dalam perkara perdaia maupun pidana.

Tes. DNA  sangat nstrumental, yakni mengidentifikasi seseorang
berdasarkan sedikit saja bagian tubuh yang ia tinggalkan. Penggunaan tes DNA,
kendatipun setiap organisme sama-sama mempunyai DNA, namun unsur-unsur
yang dikandungnya tidak sama. DNA sesungguhnya terdapat dalam setiap
jaringan tubuh yang memiliki sel misalnya darah, air mani, rambut, kulit dan
jaringan tubuh lainnya. Dengan sedikit saja jaringan tubuh vang memiliki sel,
maka dapat diidentifikasi dari siapakah DNA itu berasal.

Dalam delik perzinaan sering kali ditemukan benda-benda vang tertinggal
ditempat kejadian atau pada tubub pelaku seperti rambut, bercak darah, sperma
atau -benda lain milik pelaku. Tentunya ini bisa dijadikan sebagai bukti yang kuat
namun harus melalu proses pemetiksaan dan identifikasi terlebih dahulu vaitu
dengan melaui tes laboratorium yang dilakukan oleh ahli kedokteran forensik,
dimana uji laboratorium im adalah berfungsi untuk mengatahui tipe DNA
tersebut, kemudian hasil identifikasi ini dicocokkan dengan orang yang dianggap

memilikinya.

** Selanjutnya penggunaan istilah Deoxirybo Nuclear Acid dalam pembahasan skripsi ini
akan disebut dengan DNA.



Hasil dari tes DNA inilah yang-kemudian akan dijadikan sebagai alat bukti
kasus- tersebut. Sebenarnya isi dari tes DNA ini hanyalah bersifat menerangkan,
melihat, mengambil kesimpuoian dari bukti yang telah diidentifikasi. Jadi, dokter
maupun dari praktisi hukum mempunyai keterbatasan, yakni oleh fakta yang ada
serta keterbatasan pada keahlian yang dimiliki oleh praktisi kedokieran. Dokter
hanya dapat menyimputkan dari fakta yang ada berdasarkan keahliannya saja,
tidak diperbolehkan adanya keterangan yang bersifat hanya dugaan belaka.

Perlunya pembuktian ini menunjukan bahwa salah satu cara mencapai
keadilan hukum yaity menyertakan atau mengemukakan saksi atau bukti-bukti
yang mengungkapkan kebenaran dan menjelaskan pihak yang benar. Para ulama
scpa.kat. bahwa hakim tidak boleh menetapkan hukum kecuali apabila telah ada
bukti-butki yang menetapkan hak. ' Sehubungan dengan perannya itw, maka hasil
tes DNA dapat dijadikan bukti uatuk mengungkap tindak kejahatan baik vang
berupa tindak pidana maupun perdata dalam upava penegakan hukum, salah
satunya adalah delik perzinaan.

Melihat kondisi yang demikian, maka penyusun tertarik untuk mengkaji
permasalahan alat bukti tes DNA dalam tinjauvan hukum Islam, apakah tes DNA
dapat menjadi alat bukti lain dalam delik zina dengan merujuk pada kefleksibelan
dan keluwesan hukum Istam itu sendiri.

Dengan demikian, melalui pembahasan ini diharapkan dapat ditentukan
gagasan-gagasan baru atau pemikiran mengenai pembabasan bukti-bukii baru

dalam kasus perzinaan.

Y Mahmud Saltut dan M. Ali As-Syayis, Mugaranah al-Mazabib fil Figh, alih babasa
Ismuba, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), hlm. 289,



B. Pokok Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka dapat
diramuskan permasalahan vang dikaji dalam studi ini, yaitu: Bagaimana
kedudukan dan kekuatan alat bukti tes DNA dalam delik perzinaan menurut

hukum pidana Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan
I. Tujuan
Dengan mengajukan pokok masalahan diatas, penelitian i bertujuan
untuk mengetahui bagaimana kedudukan dan kckuatan alat bukti tes DNA
dalam delik perzinaan menurut hukum pidana Islam.
2. Kegunaan
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sebagat bahan masukan bagi para pthak yang berkompeten, khususnya
praktisi hukum dalam upaya merangsang penggalian hukum yang lebih
sesuat dengan keadilan.

b. Sebagar sumbangan sederhana terhadap pengembangan wacana ilmiah
khususnya- bagi -penyusun . dan. masyarakat luas pada umumnya yang

tertarik dengan pembahasan ini.

D. Telaah Pustaka
Berdasarkan telaah pustaka yang telah penyusun lakukan, diskursus
seputar pembuktian dan alat bukti telah banyak dituangkan dalam bentuk tulisan

oleh para ahli. Tetapi pembahasan tentang pembuktian dan alat-alat bukti yang



dapat digunakan dalam pembuktian delik perzinaan masih sedikit menjadi bahan
perbincangan mereka.

Diantara beberapa karya ilmiah yang penvusun temukan diantaranya:
Skripsi saudari Hidayatur Rohmah dengan judul Sidik Jari Sebagai Bukii Dalam
Tindak Pidana Ditinfjau  Dari Hukum  Islam. Dalam  skripsi tersebut, ia
menerangkan pembuktian dengan menggunakan sidik jari untuk seluruh kasus
pidana. Dengan demikian skripsi tersebut hanya menjelaskan secara umum
tentang penggunaan bukti sidik jari tanpa menjelaskan kasusnya lebih terperinci.
Skripst berjudul Status Persaksian Wanita Dalam Perkara Hudud dan (isas
Menurut Ibn Hozm, karya Mukhlis (1998), dalam skripsinya ia menjelaskan
tentang alat bukti saksi yakni persaksian wanita dalam perkara hudud dan gisas
itupun hanya terfokus pada pendapat Ibn Hazm. Skeipsi Pembuktian Jarimah Zina
Dengan Audio Visual Dalam Perspektif Hukum Isiom, karya Sri Ida Yanis (1998).
Skripsi ini membahas pembuktian zina dengan audio visual vyakni melihat
tayangan ulang hasil rekaman kamera video.

Selanjutnya sebagai referensi dalam pembahasan skripsi ini, penyusun
menggunakan beberapa kitab atau buku seperti #1-Tasye’i al-Jinai al-Islami karya
‘Abd al-Qadir Audah,  I7am ai-Muwaqqi'in karya Jbnu al-Qayyim al-Jauziyyah.
Nazriyatul Isbat fil figh ai-Jinai al-Islami karya Ahmad Fathi Bahansy. Kemudian
al-Qada fil Islam karya Muhammad Salam Madkur. Alat Bukti dan Kekuatan
Pembuktian Dalam Proses Pidana karangan Djoko Prakoso, buku Hukum
Pembuktian karangan R. Subekti, serta buku-buku, jurnal dan artikel lain yang ada

relevansinya dengan permasalahan yang dikaji.



Sejauh ini dari beberapa karya diatas belum ada yang membahas secara
komprehensif dalam pembuktian tindak pidana zina dengan memanfaatkan

kemajuan ilmu kedokteran khususnya tes DNA.

E. Kerangka Teoretik

Secara fundamental hukum Islam dibentuk dengan tujuan merealisir
kemaslahatan umat manusia sekaligus menolak mudarat atau kesulitan darinya.®
Hal ini tentu saja sejalan dengan misi utama diturunkannya agama Islam itu
sendiri, yaitu menegakan kemaslahatan manusia secara universal.'® Untuk
merealisir kemaslahatan ini Islam memiliki dua sumber hukum pokok berupa nas
al-Qur'an dan as-Sunnah. Dua sumber hukum Islan ini memuat prinsip-prinsip dan
aturan-aturan hidup yang komprehensif dan berlaku secara universal. Meski
demikian, bersamaan dengan berjalannya waktu dan berubahnya tata kehidupan
sostal manusia, dalam tataran praktis hukum Islam sangat dipengaruhi oleh
perubahan dalam masyarakat. Adanya fenomena semacam itu menyebabkan Islam
harus bisa menyesnaikan diri dengan tuntutan zaman dan kondisi masyarakatnya.

Sebagai konsekuensi dari hal tersebut hukum Islam pun membuka
peluang terhadap upaya-upaya pembaruan, dengan catatan pembaruan itu tidak
keluar dari aturan nas al-Qur'an dan as-Sunnah. Upaya pembaruan hukum Islam
ini tidak ditujukan pada aspek-aspek ibadah ritual seperti shalat vang sudah

memiliki aturan-aturan khusus berdasarkan nas yang gar’, tetapi berorientasi pada
yang 4. P b

Y Abd al-Wahab Khalaf, Thmu Usol al-Figh, cet. ke-12 (Kuwait: Dar al-Qalam, 1978
M/1378 H), him. 84.

" Said Agil Siradj, Isfam Kebangsaan: Figih Demokratik Kaum Santri, cet. ke-1 (Jakarta:
Pustaka Ciganjur, 1994). hlm. 40.



aspek-aspek muamalah seperti dalam bidang ekonomi, pendidikan dan politik
yang sering kali aturan-aturannya tidak terdapat dalam al-Qur'an dan Sunnah.
Namun yang paling penting dari setiap upaya pembaruan dalam bidang hukum
adalah bahwa ia semestinya bertujuan untuk mencipfakan kemasiahatan umat
manusia. Bila hal ini dikaitkan dengan figh jinayah, maka setiap upaya pembaruan
yang dilakukan terhadapnya, baik dalam lapangan teoritis maupun praktis harus
bertujuan serupa.

Dalam sebuah proses peradilan, seorang hakim dalam memutus suatu
perkara harus benar-benar menjunjung tinggi keadilan, sehingga putusannya bisa

dipertanggungjawabkan secara hukum. Hal ini sesuai dengan firman Allah:

3

A ) sy 108 OF o D) o @t 3] Lghat (§) i 5 OF o5y 1 Oy
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Selanjutaya agar diperoleh suatu keputusan yang benar-benar adil, maka
seorang hakim harus memperhatikan bukti-bukti yang ada schingga kesalahan
dalam memberikan putusan dapat dihindari.

Seperti telah dikemukakan diawal bahwa yang dapat menjadi alat bukti
dalam jarimah zina hanya ada tiga vaitu: pengakuan, saksi dan garinah. Dari
beberapa alat bukti tersebut yang menjadi pokok bahasan dalam skripsi ini adalah
alat bukti garinah. Orang sering menyebut alat bukti garinah dengan persangkaan

(vermoeden) atau dalam lingkungan peradilan umuom disebut dengan petunjuk-

7 An-Nisa® (4) : 58.
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petunjuk (aanwijzingen), sedangkan Hasbi ash-Shidieqy mengartikan garinal
sebagai "Tanda-tanda yang dapat menimbulkan keyakinan”.’®

Dalam kasus perzinaan biasanya ada benda-benda dari sipelaku yang
tertinggal di tempat kejadian yang bisa menjadi sebuah petunjuk atan barang
bukii, seperti sperma, noda darah, rambut dan barang lainnya. Semua barang
tersebut bisa jadi merupakan seswatu yang bisa menunjukan siapa pelaku dari
perzinaan tersebut, atau dengan kata lain dengan menganalisa (analisa kimia)
benda-benda tersebut akan menjadi sebuah petunjuk yang mengarah pada
pengungkapan perzinaan yang terjadi.”

Sebagat contoh adalah adanya kemajuan di bidang bio teknologi atau
genetika, yaitu dengan dikenalnya istilah DNA (Deoxiribo Nucleic Acid). DNA
int merupakan persenyawaan kimia yang paling penting pada makhluk hidup yvang
membawa keterangan genetik dari sel khususnya atau dari makhluk hidup dalam
keseluruhannya dari suatu generasi ke generasi berikuinya ™ DNA adalah
substansi dalam kromosom sel yang unik pada setiap manusia, karena wujud

keunikannya itulah DNA merupakan cara ampoh untuk memberikan kepastian

siapa pemiliknya.”

¥ T M. Hasbi Ash Shidieqy, Peradilan dan Hukum Acarahlm. 134,

¥ Gerson W. Bawengan, Penyidikan Perkara dan Teknik Interogasi, (Jakarta: Peradyna
Paramitha, 1971), him. 15-16,

? Suryo, Genetika, cet. ke-4 (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1992), blm, 57,

*Taufiqul Hulam, Reakfualisasi Alar Bukti Tes DNA Perspelaif Huitum Isiom dan Hulum
Posinf, cet. ke-1 (Yogyakarta; Ul Press dan Unilak Press, 2002), him. 18-19.
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DNA  sesungguhnya dapat diekstraksikan dari darah, air mani, akar
rambut, kulit dan jaringan tubuh lainnya yang memiliki sel, Namun yang paling
mudah untuk dapat diekstraksikan adalah dari darah.”

Kalau dilthat dari segi macamnya alat bukti, maka tes DNA dapat
digiyaskan dalam alat bukti garimah, adapun vang digunakan adalah givas
musawi yaitu giyas hukum yang ditetapkan pada firy’ sebanding dengan hukum
yang ditetapkan pada as/> Sesuai dengan giyas itu, tes DNA mempunyai §/fat
hukum yang sama dengan garinah, yakni sama-sama membaca petunjuk-petunjuk
atau tanda-tanda. Hanya saja tes DNA lebih bersifat spesifik yakni membaca
petunjuk-petunjuk atau indikator-indikator dalam tubuh manusia.

Peranan alat bukti garinak dalam pembuktian tindak pidana zina bisa
mencakup apa saja yang dapat dijadikan petunjuk dalam mengungkap kasus
perzinaan yang terjadi. Adanya benda-benda yang tertinggal ditempat kejadian
seperti rambut, bercak darah atau sperma, atau benda lain milik pelaku yang
tertinggal bisa dijadikan bukti vang kuat setelah melalui proses pemeriksaan. Pada
proses selanjutnya alat bukti 2/-khibrah memegang peranan penting, karena untuk
memertksa benda-benda tersebut tentunya diperlukan sograng ahli (dokter ahli
forensik).

Pembuktian dengan menggunakan garinah sendiri sebenarnya telah
terpelihara dalam khazanah hukum Islam (figih). Meskipun garinah merupakan

alat bukti namun tidak semua garinah dapat dijadikan sebagai alat bukti. Roihan

2 Njowito Hamdani, Himu Kedakieran kehakiman, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1992), him. 98.

 Ramal Muchtar dkk, Usal Figh, Jilid 1, (Yogyakaria: Dana Bakti Wakaf, 1995), him.
137-138.



12

A. Rasyid memberikan beberapa kriteria garinah yang dapat dijadikan scbagai alat
bukti. Menurutnya garinah tersebut harus jelas dan mevakinkan sehingga tidak
bisa dibantah lagi oleh manusia normal atau berakal. Kriteria lainnya adalah
semua garinah menurut undang-undang di lingkungan peradilan sepanjang tidak
jelas-jelas bertentangan dengan hukum Islam. Qarinah-garinah yang demikian
merupakan garinah wadihah dan dapat dijadikan dasar pemutus walaupun hanya
atas dasar satu qarinah wadihah saja; tanpa didukung oleh bukti lainnya. **

Al-Quran telah menerangkan secara jelas tentang kisah pembuktian
dengan menggunakan alat bukti garinah, vaitu sebagaimana tercantum dalam
surat Yusuf ayat (26-29). Adapun kisah ini mencerifakan Nabi Yusuf yang
difitnah oleh Zulaikha yang menuduh Vusuf melakukan perbuatan mesum
dengannya saat suaminya pergi. Dalam riwayat ini dikemukakan bagaimana
kebohongan Zulaikha dibuktikan dengan garinaf, adapun letak dari garinah dalam
kisah ini adalah terkoyaknya baju Yusuf di bagian belakang.

Dengan melihat kisah tersebut diatas maka alat bukti garina mempunyai
peranan yang sangat penting dalam mengungkap suatu tindak kejahatan, dimana
petunjuk vang ada dapat berposisi sama dengan kesaksian karena memberikan
indikasi yang kuat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibn al-Qayyim bahwa
qarinah sebagai alat bukti adalah sama kedudukannya dengan saksi.”® Namun
format garinah yang diterapkan pada kisah diatas cukup sulit wntuk diterapkan

pada masa kini, untuk itu perlu diberi alternatif-alternatif baru yang lebih

* Roihan A. Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agoma, oet. 3 (Jakarta: PT Raja Grafindo,
1994}, him. 175-176.

% Muhammad Salam Madkur, 2/-Qadg, him. 121.



responsif dan kontekstual dalam upaya mengaktualisasikan pembuktian dalam
hukum Islam yang terkait dengan penggunaan alat bukti garinah.

Dalam konteks ini pemeriksaan terhadap kesesuaian DNA dari barang
bukti yang ada dengan pelaku adalah proses identifikasi terhadap pelaku vang
sebenarnya dari perzinaan tersebut, sehingga kalau hasil pemeriksaan laboratories
menunjukan adanya kesamaan atau kesesuatan, maka pelaku tidak bisa berkelit
lagi dari tuntutan. Dengan demikian sebagaimana pendapat Sobhi Mahmassani
bahwa qarinalh adalah tanda-tanda yang sudah masuk kepada derajat keyakinan
fentang sesuatu, maka pembuktian dengan melalsi pemeriksaan DNA bisa
dikategorikan dalam alat bukti petunjuk, ha! tersebut dikarenakan pembuktian
dengan cara ini keakuratannya tidak perlu diragukan lagi schingga derajat
keyakinan sebagatmana peryataan Subhi Mahassani di atas bisa terpenuhi.

Pembuktian dengan memanfaatkan DNA adalah salah satu langkah
merespon perkembangan zaman, dimana format garinah vang telah termaktub
dalam al-Qur'an mavpun hadis dapat diaktualisasikan agar dapat bersifat responsif
terhadap perkembangan zaman. Hal ini sesuai dengan kaidah ushul fikih:

e 1 e ASANY s Sy

Kaidah ‘ushul “itu mengindikasikan bahwa setiap perubahan masa,

menghendaki kemaslahatan yang sesuai dengan keadaan masa itu. Hal ini

mempunyai pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan suatu hukum vyang

didasarkan pada kemaslahatan itu. Karena bagaimanapun juga hukum harus

* Asjmuni Abdurrahman, (alidali-gaidal Figih, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him.
107.
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mampu mengakomodasi problematika masyarakat seiring dengan perkembangan

Zaman.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah fibrary research (penelitian
literatur kepustakaan yang terkait dengan obyek penelitian). Artinya suvatu
bentuk penelitian yang sumber datanya dari kepustakaan.”” Dengan kata lain
‘bahwa penelitian ini menggali persoalan dari literatur-literatur saja, dalam
konieks kualitatif diupayakan proyeksinya kepada kontekstualisasi dan hasil-
hasil penelitian yang dicapai. Karena peselitian ini adalah penelitian
kepustakaan, maka penelitian ini lebih banyak dilakukan dengan membaca
literatur yang ada yang berkaitan dengan masalah yang dibahas, terutama
dalam bab pembuktian dan jarimak zina.
2. Sifat Penelitian
Sifat. peunelitian . adalah, deskriptif- analitik,  Deskriptif adalah
penclitian yang dapat menghasilkap gambaran dengan menguraikan fakta-
fakta®®. Sedangkan .analitik bersifat fakta-fakta kondisional dari swatu

eristiwa.”” Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui permasalahan yang diteliti
p g

¥ Suryo Sukamto, Pengantar Penelition Hukwm, cet. ke-3 (Jakarta: UTE Press, 1986},
him, 13.

2 Ibid,

¥ Noeng, Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),
him. 140.
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secara gamblang dan terfokus tentang kedudukan dan kekuatan alat bukii tes
DNA dalam delik perzinaan.
3. Sumber Data.
Dalam skripsi ini ada dua sumber yang dijadikan landasan vaitu

sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber pokok vang dijadikan landasan dalam
penyusunan skripsi ini yaitu sumber-sumber yang memberikan data
langsung dart tangan pertama, baik itu berbentuk dokumen maupun
peninggalan lain* Adapun karya ilmiah yang relevan dengan obyek
penelitian ini antara lain:  Flam al-Mywaggin, Turugul Hukomiyyah fi as-
Siyasati as-Syar'iyyah keduanya karya Ibnu Qayyim al-Jauzy, Nazriyatul
Isbat £l figh al-Jinai al-Islami karya Ahmad Fathi Bahansy, al-Qaga £il
Jslam karya Muhammad Salam Madkur. Hukum Pembukiian karya R.
Subekti, .serta buku-buku lain yang ada kaitannya dengan permasalahan
yang dikaji terutama dalam masalah pembuktian,

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tersusun dalam bentuk
dokumen dan arsip-arsip resmi yang mendukung permasalahan yang

sedang dikemukakan®' Seperti karya ilmiah yang ditulis oleh, Taufiqul

* Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah, cet. ke-5 (Bandung: Tarrsito, t.t),
hlm. 134.

¥ Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, cet. ke-13 {Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2000}, hal. 85.
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Hulam Reaktualisasi Alat Bukti Tes DNA Perspektif Hukum Islam dan
Hukum Positif, dan tulison-tulisan lain yang ada kaitannya dengan

pembahasan serta literatur-literatur tentang alat bukti tes DNA.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini

adalah dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari data yang
berkaitan dengan hal-hal atau variable yang berupa catatan, buku-buku dan
lain-lain.*” Secara terperinei teknik pengumpulan data dalam skripsi ini adalah
sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data-data dan mengamatinya terutama dari aspek

kelengkapannya data validitasnya serta relevansinya dengan tema bahasan.

. Mengklasifikasikan dan  mensistematiskan  data-data  kemudian

diformulasikan sesuai pokok permasalahan,

Melakukan analisis lanjutan terhadap data-data yang telah diklasifikasikan

dan disistematiskan dengan dalil-dalil, kaidah-kaidah, teori-teori dan
konsep-konsep pendekatan yang sesuai dengan data untuk memperoleh

kesimpuian yang valid.

Analisis Data

Dalam mencari dan mengumpuikan data-data yang telah dihimpun,

maka penyusun perlu dan berusaha menganalisa dengan teliti dan selektif
Adapun analisis data yang digunakan dalam pembahasan ini adalah deduktif

dan induktif.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelition Suaty Pendekaton Prakiek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1998), him. 236.
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a. Induktif
Induktif’ yaitu cara berfikir dengon berangkat dan faktor-faktor yang
khusus atau peristiwa yang konkrit¥ Dalam hal ini penyusun
mengemukakan berbagat pendapat fugaha dan tlmuwan yang berkaitan
dengan masalah pembukiian, delik zina dan tes DNA kemudian dari
fakta-fakta peristiwa yang khusus atau konkrit itu ditarik generalisasi-
generalisasi yang bersifat umum.

b. Deduktif
Deduktif yaitu cara berfikir dengan menggupakan analisa yang berangkat
dari pengetahuan yang sifatnya murm dan bertitik tolak pada pengetahuan
umum itu kita hendak menilai suatu kejadian yang khusus.™ Dalam hal ini
penyusun mengemukakan berbagai pendapat fugaha dan ilmuwan yang
berkaitan dengan masalah delik perzinaan dan tes DNA. Dari pendapat
umum tersebut kemudian ditarik kesimpulan vang bersitat khusus.

3. Pendekatan Masalah
Penelitian vang dilakokan ini memakai cara pendekatan normatif,
maksudnya pendekatan vang mendasarkan pada ketentuan nas, kaedah figih,

serta pendapat-pendapat ulama dari berbagai kalangan.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang terarah dan jelas, maka sistematika

pembahasan skripsi ini penyusun susun sebagai berikut:

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1986), lilm. 42.

3 Ibid. him. 36,
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Bab pertama pendahuluan vang meliputi latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua penyusun ketengahkan pembuktian dan alat bukt delik
perzinaan dalam hukum pidana Islam. Pembahasan dimulai dengan pengertian
pembuktian, dasar hukum pembuktian, macam-macam alat bukti delik perzinaan
serta faktor penghambat pencrapannya.

Bab ketiga penyusun uraikan kekuatan alat bukti tes DNA dalam delik
perzinaan yang diawali dengan tinjavan umum terhadap DNA, kemudian proses
identifikast dan pembuktian menggunakan DNA.

Bab keempat, merupakan inti dari penelitian skripsi yakni menganalisis
terhadap alat bukti Tes DNA menurut hukum pidana Islam. Perfama menganalisis
terhadap kedudukan alat buki tes DNA, dan kedus menganalisis terhadap
kekuatan alat bukti tes DNA.

Bab kelima adalah penutup, bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi,

yang berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan dan saran-saran.



BABY

PENUTUP

Setelah penyusun melakukan pembahasan serta analisis terhadap alat bukt:

tes DNA maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Pembuktian dengan melalui tes DNA dapat dikategorikan scbagai salah
satu dari bentuk garinah Karena bila alat bukti tes DNA dikaitkan dengan alat
bukti garinah, maka keduanya mempunyai relevansi yang cukup erat. Bila
keduanya digunakan untuk menyelesaikan kasus-kasus, sama-sama dengan
membaca petunjuk-petunjuk yang ada. Hanya saja pembuktian melalui tes DNA
sifatnya lebih spesifik, karena petunjuk-petunjuknya diambil dari salah satu organ
tubuh vang didalammnya masih terdapat sel yang masih hidup, yang dalam
pengidentifikasiannya melibatkan para ahli genetika dan ahli kedokieran forensik.
Sementara itu, alat bukti garinah sitatnya lebih umiversal, artinya petunjuk-
petunjuknya bisa didapat dari’ membaca  keadaan-keadaan apa saja yang
mermpunyai pertalian cokup erat sehingga membawa pada suatu titik kesimpulan
yang meyakinkan,

Adapun keotentikan pembuktian melalui tes DNA dapat dikatakan cukup
valid karena pengidentifikasiannya dilakukan oleh seorang ahli yang memiliki
kompetensi dan skill yang tinggi serta didukung dengan alat yang memadai
schingga akurasi dan validitas data dapat terjaga dan dapat di
pertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah dan prosedural. Sedangkan

penggunaan tes DNA scbagai alat bukti dalam perkara pidana yang dalam

83



pembahasan skripsi ini sebagai alat bukti delik perzinaan masth diperselisihkan
para ulama. Tes DNA hanya diposisikan sebagai alat bukfi sekunder yang tidak
dapat berdiri sendiri dan tidak dapat dijadikan dasar utama dalam memutuskan
perkara. Alasannya adalah karena DNA vyang diambil sebagai bukii asalnya
berada di luar tubuh tersangka (dalam artt bisa tercecer di tempat kejadian,
pakaian, kemaluan dan yang lainnya) sehingga dimungkinkan terdapat unsur-
unsur sywbhal. Lain halnya bila tes DNA digunakan dalam perkara-perkara
perdata, misalnya dalam perkara penentuan nasab anak atau menentukan hak
waris seseorang, Dalam perkara ini tes DNA dapat dijadikan sebagai bukti primer
yang dapat berdiri sendiri tanpa diperkuat bukil lainnya. Dengan alasan bahwa
DNA langsung diambil dari tubuh yang dipersengketakan dan dari yang
bersengketa, sehingga tidak mungkin adanya rekayasa dari pelaku kejahatan nntuk
menghilangkan jejak kejahatannya schingga kesimpulan vang dihasilkanoya
cukup valid. Dengan demikian, karena tes DNA dalam kasus pidana ini hanya
merupakan alat bukii sckunder, maka setelah penentuan tes DNA, perlu dilakukan
pemeriksaan lebth lanjut dengan memperhatikan bukti-bukti lainnya. Tes DNA
dapat berperan dan saling terkait  antara bukti vang satn dengan bukti yang
lainnya, sehingga dengan adanya bentuk saling mendukung antara bukiti vang ada
maka dapat mengemukakan riilnya suatu tindak pidana. Sedangkan jika tidak
terdapat bukti-bukti lain, maka dalam hal ini hakim dibolehkan mengambil
keputusan berdasar hasil ijtihadnya, yakni didasarkan atas penclitian yang
dilakukan secara teliti dan cermat terhadap keterangan-keterangan yang ada
sehingga menimbulkan persangkaan kuat dan menyakinkan. Karena mengingat
‘bahwa tes DNA itu sendiri mempunyai tingkat akurasi dan validitas yang kuat,

schingga mengakibatkan tersangka sulit untuk lolos dari jeratan hukum.



B. Saran — Saran
1. Pembuktian melaui tes DNA karena dipandang masih relatif baru dan masih
jarang dipergunakan di lingkungan peradilan, oleh karenanya para penegak
hukum dibarapkan dapat meresponnya dengan batk dengan mempelajarinya
secara komprehensif.
2. Sebagai bentuk aplikasi dari pengembangan bioteknologi, hasil tes. DNA
- ternyata dapat memberikan kontribusi yang cukup besar di lingkungan
peradilan terutama dalam kaitannya dengan pembuktian. Atas kontribusinya
ini, sehingga dapat memecahkan kebekuan dalam hukum pembuktian. Untuk
itu diharapkan bagi para penegak agar tidak menyia-nyiakan hasil temuan ini
dan diharapkan juga agar diterapkan secara langsung dalam berbagai kasus,

baik dalam kasus perdata maupun pidana.
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